u Tugas Akhir - 2007
Telkom

University

PERBANDINGAN PENCOCOKAN STRING NAMA DALAM BAHASA INDONESIA
BERDASARKAN KEMIRIPAN UCAPAN (PHONETIC STRING MATCHING)
SOUNDEX DAN DOUBLEMETAPHONE

Sukma Rahadian?, Rimba Whidiana?, Adiwijaya3

1Teknik Informatika, Fakultas Teknik Informatika, Universitas Telkom

Abstrak

Ketika akan mencocokan beberapa buah string ada baiknya memilih algoritma yang mudah dan
sederhana namun menghasilkan solusi yang optimal dan bisa menjamin kepuasan si pengguna.
Beberapa string yang dibandingkan bisa dikatakan sama atau mirip jika mempunyai kesaman
atau kemiripan, apakah itu sama berdasarkan kemiripan dalam hal penulisan atau sama
berdasarkan kemiripan dalam hal pengucapan. Dalam pencocokan string berdasarkan kemiripan
ucapan ada beberapa algoritma yang bisa digunakan. Algoritma yang bisa digunakan adalah
algoritma Soundex dan algoritma Doublemetaphone. Hanya saja kedua algoritma ini tidak bisa
menghasilkan solusi yang optimal jika digunakan dalam mencocokan string nama orang dalam
ejaan bahasa Indonesia, karena ejaan yang digunakan dalam kedua algoritma ini adalah ejaan
dalam bahasa Inggris. Selain terdapat perbedaan dalam ejaan, hal yang menjadi kendala adalah
adanya ejaan lama dalam bahasa Indonesia yang masih diterapkan dalam penamaan orang
Indonesia. Hal tersebut menjadi kerugian bagi kedua algoritma ini karena algoritma Soundex dan
algoritma Doublemetaphone tidak bisa mendeteksi ejaan lama tersebut. Sehingga dengan
demikian solusi yang bisa diambil adalah dengan melakukan pengubahan ejaan pada algoritma
Soundex dan algoritma Doublemetaphone agar kedua algoritma ini bisa mendeteksi string nama
orang dalam ejaan bahasa Indonesia. Kemudian ditambahkan algoritma tambahan untuk
mendeteksi ejaan lama dalam bahasa Indonesia yang disebut sebagai tahap Normalisasi.

Kata Kunci : perbandingan string, soundex, doublemetaphone, ejaan, normalisasi.

Abstract

On matching several strings, it is better to choose an easy and simple algorithm that generates
the optimal solution and ensures the satisfaction of the users. Strings can be considered equal or
alike if they have similarity, whether it is based on the similarity in writing or pronounciation.
When we match strings based on the pronounciation, there are several algorithms that can be
used. They are Soundex algorithm and Doublemetaphone algorithm. However, these two
algorithm cannot produce optimal solution when comparing strings of people’s names in Bahasa
Indonesia. This is because the algorithm presented uses the English spelling method. Other than
that, the other problem on using these algorithm is the use of old spelling that is still applied on
names of Indonesian people. These become the drawback of the algorithms, cause they cannot
detect those old spelling name. To overcome those weaknesses, a solution is proposed to change
the spelling method used on the Soundex and Doublemetaphone algorithm so that they can detect
strings of people’s name in Bahasa Indonesia. Moreover, an additional algorithm is used to detect
old spelling in Bahasa Indonesia called as the Normalization step. As a result a modified
algorithms will be constructed as to enhanced the functionality of the algorithm.

Keywords : string matching, soundex, doublemetaphone, spelling, normalization.

Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Teknik Informatika



u Tugas Akhir - 2007
Telkom

University

1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang

Pencocokan string akan sangat membantu jika menggunakan algoritma yang
sesuai, saat ini terdapat banyak algoritma yang bisa digunakan. Beberapa yang
bisa digunakan adalah algoritma Soundex dan algoritma DoubleMetaphone pada
teknik Phonetic String Matching.

Input Teks Dokumen Proses Algoritma Phonetic
Deskripsi : User menentukan alamat Keyword dan kata-kata yang terkandung dalam dokumen teks,
teks dokumen sebagai tempat pencarian akan dimasukkan ke dalam algoritma Soundex dan
dari suatu keyword. Doublemetaphone kemudian akan dicari kode fonetisnya.
Misal kita inputkan : "c:\data.txt” 1. Soundex
keyword :
Artis cilik Cindi Cenora akan mengikuti Ciendy menghasilkan kode fonetis C530
jejak Sindy Dewiana dalam menapaki
karirnya sebagai artis terkenal. Namun Dokumen Teks :
akan ada persaingan dari Ciendy Artis = A632 cilik = C420 Cindi = C530
sebagai artis yang sama-sama berkarir Cenora = C560 akan = A250 mengikuti = M522
dibidang tarik suara. (dok : Sandy) jejak = J220 Sindy = S530  Dewiana = D500
dalam = D450 menapaki = M512  karirnya = K665
sebagai = S120 artis = A632  terkenal = T625
Namun = N550 akan = A250 ada = A300
persaingan = P625  dari = D600 Ciendy = C530
Input Keyword sebagai = S120 artis = A632 yang = Y520
- - sama = S500 berkarir = B626 dibidang = D153
Deskripsi : User mengetikkan sebuah tarik = T620 suara = S600 dok = D200
string nama sebagai keyword. (yang Sandy = S530

akan dicari)

2. Doublemetaphone
keyword :
Ciendy menghasilkan kode fonetis SNT | XNT

Keyword : Ciendy

Dokumen Teks :
Artis = ARTS cilik = SLK Cindi = SNT
Cenora = SNR akan = AKN mengikuti = MNJK | MNKK
jejak =JK | AJK Sindy = SNT  Dewiana =TN
dalam = TLM menapaki = MNPK  karirnya = KRRN

Perbandingan

Kode fonetis keyword dengan kode
fonetis teks dokumen akan
dibandingkan apakah sama atau tidak.

Jika sama, maka string keyword dan sebagai = SPK artis= ARTS  terkenal = TRKN

string teks bisa disebut mirip sesuai Namt_m =~ akan_z ‘ ) . ata = AT

kemiripan ucapan, jika tidak sama maka persaingan =PRSN  dari =TR ~Ciendy = SNT | XNT

kedua string tersebut dianggap berbeda. sebagai = SPK arfis= ARFS ~ yang = ANK

sama = SM berkarir = PRKR  dibidang = TPTN

; ; o tarik = TRK suara= SR dok = TK

D k fonet hasilk

ari kode fonetis yang dihasilkan, sandy = SNT

dapat disimpulkan bahwa keyword
Ciendy mirip berdasarkan kemiripan
ucapan dengan kata-kata :

1. Algoritma yang digunakan Soundex :
Cindi dan Ciendy

2. Algoritma yang digunakan Double
metaphone :
Cindi, Sindy, Ciendy dan Sandy

Gambar 1-1: Bagan Sistem Phonetic String Matching(a)
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Phonetic String Matching merupakan teknik mencocokkan string berdasarkan
kemiripan ucapan. Sebuah string dikatakan mirip jika mempunyai kode fonetis
yang sama. Namun yang jadi permasalahan adalah bagaimana algoritma tersebut
bisa mendeteksi nama orang Indonesia karena nama Indonesia dan nama Inggris
ada beberapa perbedaan dalam kode fonetisnya.

Algoritma yang ada sekarang ini diciptakan berdasarkan ejaan bahasa Inggris.
Sehingga jika digunakan untuk mencocokan string nama dalam pengucapan
bahasa Indonesia akan kurang maksimal. Oleh karena itu diperlukan modifikasi
kedua algoritma tersebut diatas agar bisa bekerja lebih baik.

1.2 Perumusan masalah

Permasalahan yang muncul dari algoritma Soundex dan Doublemetaphone yang
ada sekarang ini adalah kurang maksimalnya algoritma dalam mendeteksi ejaan
Indonesia, karena ejaan yang digunakan adalah ejaan Inggris. Salah satu
contohnya diperlihatkan melalui Gambar 1-2.

Input Teks Dokumen Proses Algoritma Phonetic

Misal kita inputkan : ”c:\data2.txt” 1.  Soundex

keyword : Ginanjar kode fonetis G552
Pada pembukaan PT. GINANJAR

OENTOENG yang beralamat di Jalan Dokumen Teks :
Tjut Meutia No 7, Bapak Ginandjar Pada = P300 Djakaria = D226
Djakaria selaku pimpinan mengatakan pembukaan = P512 selaku = S420
bahwa perusahaannya bisa untung mengatakan = M523  pimpinan = P515
pesat karena adanya rahmat yang GINANJAR = G552  bahwa = B000
diberikan-Nya. OENTOENG = 0535  perusahaannya = P625
yang = Y520 bisa = B200
beralamat = B645 untung = U535
Inout K d jalan = J450 pesat = P230
nput Keywor Tjut = T230 karena = K650
User mengetikkan sebuah string nama g/lae;:f:—MBiOZOO ri%?r?gta :_RQ%SO

sebagai keyword. (yang akan dicari) Ginandjar = G553 diberikan-Nya = D162

Keyword : Ginanjar

2. Doublemetaphone
keyword : Ginanjar kode fonetis KNNJ | JNNJ

Dokumen Teks :
pembukaan = PMPK  GINANJAR = KNNJ | INNJ

Perbandingan

Kode fonetis keyword dengan kode OENTOENG = ANTN . yang =ANK
fonetis teks dokumen e beralamat = PRLM jalan = Jll(_N | ALN
; ; ; Tjut= TJT Meutia =MX Bapak = PPK
dibandingkan apakah sama atau tidak. _ . . .
gran ap Ginandjar = KNNT | INNT Djakaria = TIKR
dapat disimpulkan bahwa keyword . — _
P P 1Y bisa=PS  untung = ANTN karena = KRN

Ginanjar mirip berdasarkan kemiripan
ucapan dengan kata-kata :

pesat = PST rahmat = RMT diberikan-Nya = TPRK

1. Algoritma yang digunakan Soundex :
GINANJAR

Seharusnya kata Ginandjar temasuk hasil akhir, karena kata

2. Algoritma yang digunakan Double tersebut sama jika diucapkan dalam ejaan bahasa Indonesia.
metaphone : Namun karena dj yang termasuk ejaan bahasa Indonesia tidak
GINANJAR terdeteksi maka kata Ginandjar dianggap tidak mirip.

Gambar 1-2: Bagan Sistem Phonetic String Matching(b)
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Permasalahan yang dijadikan objek penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Algoritma Soundex dan algoritma DoubleMetaphone masih menggunakan
ejaan bahasa Inggris, kurang maksimal jika digunakan untuk mendeteksi
string nama orang Indonesia. Sehingga perlu dilakukan modifikasi.

2. Algoritma Soundex dan algoritma Doublemetaphone tidak bisa
mendeteksi beberapa ejaan lama bahasa Indonesia.

3. Menentukan algoritma mana yang baik digunakan untuk mendeteksi nama
orang Indonesia berdasarkan keakuratan, kesensitifan algoritma terhadap
tanda petik, dan terhadap panjangnya string nama yang dimasukkan.

Batasan masalah yang diberikan sebagai berikut :
1. Teks dokumen yang dijadikan sebagai sumber pencarian hanya teks
dokumen dengan file yang berakhiran .txt.
2. Karakter khusus yang diperbolehkan dalam string nama hanya tanda petik.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Memodifikasi algoritma Soundex dan algoritma DoubleMetaphone
menjadi algoritma phonetic yang ber-ejaan bahasa Indonesia disertai
penanganan terhadap ejaan lama bahasa Indonesia.

2. Membandingkan algoritma Soundex dengan algoritma Doublemetaphone,
dalam melakukan pencocokan string nama orang Indonesia yang
mencakup keakuratan, kesensitifan algoritma terhadap tanda petik, dan
terhadap panjangnya string nama yang dimasukkan.

1.4 Metodologi penyelesaian masalah

Metodologi penyelesaian masalah yang digunakan dalam penelitian tugas akhir
ini adalah :
1. Studi literatur
a. Pencarian dan pengumpulan kajian-kajian yang berkaitan dengan
masalah-masalah yang ada pada tugas akhir ini, baik berupa
artikel, buku referensi, mencari referensi via internet dan sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan masalah tugas akhir.
Termasuk melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing.
b. Pengumpulan data-data pendukung dan melakukan analisa
(spesifikasi) sistem yang diperlukan dalam tahap implementasi.
2. Analisis perancangan dan implementasi
Perancangan dan implementasi aplikasi perangkat lunak sesuai analisa
sistem.
3. Uji coba terhadap aplikasi perangkat lunak yang telah dibuat dan
menganalisa performansi dari algoritma yang digunakan.
4. Pembuatan laporan tugas akhir.
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5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Tugas Akhir “Perbandingan Pencocokan
String Nama Dalam Bahasa Indonesia Berdasarkan Kemiripan Ucapan (Phonetic
String Matching) Soundex dan Doublemetaphone” adalah :

1. Modifikasi Algoritma Soundex dan Doublemetaphone mampu mendeteksi
string nama ber-ejaan bahasa Indonesia dan hasil deteksinya memiliki
tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan algoritma Soundex dan
Doublemetaphone original.

2. Algoritma Soundex bisa menjadi pilihan yang baik untuk algoritma
phonetic string matching dalam mendeteksi string nama ber-ejaan bahasa
Indonesia dibandingkan algoritma Doublemetaphone modifikasi.

5.2 Saran

Saran untuk Tugas Akhir “Perbandingan Pencocokan String Nama Dalam Bahasa
Indonesia Berdasarkan Kemiripan Ucapan (Phonetic String Matching) Soundex
dan Doublemetaphone” adalah :

1. Algoritma Doublemetaphone modifikasi yang mengandung ejaan
Indonesia digabungkan dengan Doublemetaphone original, sehingga
menambah keakuratan dan kekuatan Doublemetaphone dalam mendeteksi
kemungkinan banyak string nama yang bervariasi dalam berbagai bahasa.

2. Algoritma Soundex dan Doublemetaphone bisa diimplementasikan dalam
internet sebagai Search Engine dengan teknik pencarian phonetic string
matching.
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